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(FA.Handoko Sasmita, MBA) ( Syafei Idrus, PhD} 
BAD VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis yang disampaikan pada Bab V 
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai beri­
kut : 
a. Terdapat tantangan yang semakin berat didalam 
pengelolaan bisnis kopi pada masa-masa yang 
akan datang. Hal ini disebabkan antara lain: 
- Upah tenaga kerja yang semakin meningkat 
karenapengusahaan kopi sangat intensip tenaga 
kerja. 
- Globalisasi pasar dunia dan pertumbuhan 
sektor pertanian yang lebih lambat dari 
sektor industri. 
- Dominasi pembeli, biji kopi didalam proses 
penentuan harga 'jual. 
- Masuknya pesaing baru yang mempunyai harga 
pokok relatif lebih rendah. 
b. 	walaupun tantangan nyang dihadapi Gukup besar 
masih terdapat peluang untuk mengelola usaha 
kopi secara menguntungkan. Hal ini dipengaruhi 
oleh : 
- Terbentuknya asosiasi baik ICO, ACPC, AEK! 
yang menjembatani dialog antara produsen dan 
konsumen. 
- Pengaturan BUMN yang relatif semakin longgar. 
- Kemajuan dibidang bioteknologi untuk mengha­
silkan bibit yang lebih baik dan biaya pen­
gendalian hama yang lebih murah. 
- Citra perkebunan b~sar masih baik. 
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c. 	Kekuatan internal yang diharapkan mampu menun­
jang pengelolaan usaha kopi antara lain : 
- Kebun-Kebun tertentu dengan produktivitas 
tinggi dan sangat diminati pasar. 
- Mutu produksi sangat dipercayai karena tinggi 
dan konsisten. 
- Loyalitas pembeli cukup tinggi serta hubungan 
baik dengan langganan. 
- Harga jual diatas rata-rata harga pasar 
dunia. 
Sistem manajemen yang baik. 
- Tersedia tenaga trampil didalam mengelola 
perkebunan. 
d. 	Kelemahan internal yang perlu mendapat perha­
tian adalah : 
- Masih terdapat kebun tertentu yang produk­
tivitasnya rendah. 
- varitas tanaman terdiri dari varitas lama. 
- Struktur biaya tetap yang tinggi yang seba­
gian besar terdiri dari biaya upah. 
- Belum mampu bersaing dipasar konsumen akhir. 
e. 	Hasil analisis menurut BCB Growth Share Matrix 
Industry attractiveness analysis Life cycle, 
portfolio matrix, Analisis lima kekuatan per­
saingan menunjukkan bahwa bisnis ini sudah 
mencapai tingkat mature dan cenderung menurun. 
Hal ini juga tercermin dari tingkat pencapaian 
profitabilitas yang rendah dan ratio-ratio 





Berdasarkan kondisi yang dihadapi didalam pengusa­
haan biji kopi tersebut disarankan hal-hal sebagai 
berikut ; 
a. 	Perlu mengadakan redifinisi dari misi peusahaan 
yang selama ini disebut sebagai Tri Dharma 
Perkebunan, agar menjadi lebih jelas apa yang 
menjadi bisnis perusahaan, siapa langganan kita 
serta nilai-nilai yang ada, dan bagaimana 
semestinya bisnis tersebut dikelola maka diu­
sulkan misi adalah sebagai berikut ; 
- PT Perkebunan XXIII adalah perusahaan yang 
memproduksi 	 dan menjual produk pertanian 
(kopi) yang berkualitas tinggi yang ditujukan 
untuk melayani industri dan secara bertahap 
diarahkan untuk menghasilkan produk yang 
dapat dijual kepada konsumen akhir. 
- Perusahaan harus mampu menghasilkan profit 
yang layak agar mampu menjaga kontinuitas 
usaha, dan juga mampu berkembang sehingga 
dapat melaksanakan fungsi sebagai agent of 
development dan penyediaan lapangan kerja. 
- Kelestarian lingkungan adalah mutlak untuk 
mencapai tingkat profitabilitas jangka pan­
jang. 
b. 	Memperhatikan kondisi diatas maka generik 
strategi yang disarankan adalah focus dengan 
menekankan pada kepemimpinan biaya, karena 
diferensiasi produk tidak cukup kuat untuk 
meningkatkan harga jual. 
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c. 	strategi pokok yang ditempuh adalah pengemba­
ngan produk kopi melalui vertical integration 
untuk menghasilkan produk kopi dengan cara 
bergerak ke industri hilir menghasilkan produk 
jadi kopi. Karena dominasi perusahaan kopi 
bubuk sangat kuat, dapat ditempuh langkah­
langkah melalui joint venture yang diawali 
melalui kontrak jangka pangjang dengan rurnus 
harga yang fleksibel dan sarna-sarna rnenguntung­
kan. 
Selain Joint Venture perlu dipertimbangkan 
untuk melakukan akuisisi perusahaan kopi bubuk. 
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